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ABSTRAK 

METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD N 2 

KARANG JENGKOL KECAMATAN KUTASARI KABUPATEN 

PURBALINGGA TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

  

 

Oleh : 

Rokhaniah 

NIM 1123304116 

 

Program Studi Pendidikan Agama islam Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto 

 

Metode pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat diharapkan tujuan pendidikan 

yang sudah ditetapkan dapat terlaksana dengan optimal.Terdapat beberapa metode 

pembelajaran yang dipakai dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi 

penerapanya tidak bisa sembarang dilaksanakan, tergantung dari beberapa hal 

diantaranya keadaan siswa, keadaan sarana dan prasaran dan lain sebagainya. 

Variasi metode pembelajaran dan metode-metode apa saja yang cocok digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui metode-metode apa saja yang digunakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam Di SD N 2 Karang Jengkol Kec. Kutasari Kab. Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 

ini adalah Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama serta siswa siswi SD N 2 

Karang Jengkol Kec. Kutasari Kab. Purbalingga tahun pelajaran 2014/2015. Data 

primer diperolah melalui wawancara mendalam dengan guru Pendidikan Agama 

Islam dan dilanjutkan dengan observasi secara langsung ke lokasi penelitian dan 

dokumentasi kegiatan-kegiatan pembelajaran PAI. Subyek penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam dan obyek penelitiannya 

adalah metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Alat pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SD N 2 Karang 

jengkol diantaranya adalah ceramah, Tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 

penugasan, sosiodrama, dan pembiasaan.  

 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Metode Pembelajaran Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang ideal, dimana ilmu diajarkan 

karena ia mengandung kelezatan-kelezatan rohaniah untuk dapat sampai pada 

hakikat ilmiah dan akhlak terpuji. Setiap orang yang menengok kepada apa-apa 

yang ditinggalkan oleh kaum muslimin dalam bentuk peninggalan-peninggalan 

ilmiah, sastra, agama, seni maka ia akan mendapatkan suatu kekayaan yang maha 

besar yang tidak ada bandingannya di dunia ini. Hal ini membuktikan bahwa 

mereka sangat memperhatikan ilmu (M. Athiyah Al-Abrasi, 2002: 4). 

Faktor yang sangat berpengaruh dalam proses pendidikan siswa adalah 

pemilihan metode dalam mengajar. Jika guru tidak pandai menggunakan metode 

yang tepat dalam mengajar siswa akan sulit pula dalam menerima dan memahami 

materi pelajaran yang disampaikan guru. Penggunaan metode yang monoton 

dalam mengajar akan menyebabkan siswa cepat jenuh sebab tidak ada variasi. 

Dalam mengajar guru hendaknya memahami tipe-tipe siswa, dengan mengetahui 

hal itu akan berguna dan mempermudah guru dalam menyusun metode mengajar 

yang tepat (Sobry Sutikno, 2007: 24). 

Sayling Wen sebagaimana dikutip Suprijanto memaparkan mendidik 

seorang anak adalah membimbingnya agar menjadi orang yang mampu. Kalau 

seseorang mempunyai kapasitas belajar yang tinggi, dengan sendirinya ia akan 

berprestasi baik dalam semua mata pelajaran. Tetapi ia juga dapat memilih untuk 
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tidak mempelajari pelajaran-pelajaran tertentu. Kalau seorang anak berminat 

terhadap suatu cabang studi, ia tentunya dapat memperdalamnya, tetapi 

hendaklah diberikan hak untuk tidak mempelajarinya berilah pilihan untuk maju 

atau mundur (Suprijanto, 2003: 66) 

Banyak orang menaruh harapan atas terwujudnya kondisi pembelajaran 

melalui siswa aktif. Siswa yang secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

oleh dua aktivitas yakni aktif dalam berpikir dan aktif dalam berbuat. Kedua 

bentuk aktif ini saling terkait perbuatan siswa dalam belajar merupakan hasil 

keterlibatan berfikir terhadap obyek belajarnya. Pengalaman sebagai hasil 

perbuatan siswa, selanjutnya diolah dengan kerangka pikir dan pengetahuan yang 

dimilikinya untuk membangun pengetahuan. Dengan cara ini siswa dapat 

mengembangkan pemahaman bahkan mengubah pemahaman menjadi semakin 

baik (Paul Suparno, 2002: 42). 

Setiap metode pembelajaran yang membantu siswa melakukan kegiatan 

dan akhirnya dapat mengkonstruksi pengetahuan yang mereka pelajari dengan 

baik, dapat dikatakan sebagai metode yang aktif dan konstruktivitistik. Namun 

demikian pula ditelusuri beberapa metode yang cukup efektif dalam 

mengaktifkan siswa dan membantu pengkonstruksian di atas. Salah satu 

diantaranya adalah metode diskusi dengan menekankan kerangka berfikir ilmiah 

(Jamal Ma‟mur Asmani, 2009: 57). 

Kalau kita perhatikan tradisi pendidikan Islam klasik sebenarnya telah 

meletakan dasar-dasar perlunya pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan cara berfikir anak didik dengan memberikan ruang yang cukup 
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untuk melakukan diskusi, dialog dan mengemukakan pendapat. Istilah-istilah 

seperti muhadharah, musyawarah, munaqasyah dan mujadalah merujuk pada 

cara pemelajaran yang memungkinkan anak berpartisipasi aktif. Jadi pendidikan 

dalam Islam perlu adanya diskusi, adu argument dan uji pendapat sesama murid. 

Iklim seperti ini di budayakan di kelas secara terus menerus. 

Metode, seperti diskusi dalam proses mengajar dan belajar berarti metode 

mengemukakan pendapat dalam pembelajaran. Dalam mengemukakan pendapat 

diperlukan berbagai macam-macam jawaban, dan jawaban-jawaban tersebut 

dipilihkan satu jawaban yang lebih tepat dan mempunyai argumentasi yang kuat, 

yang menolak jawaban yang mempunyai argumentasi lemah. Memang dalam 

diskusi untuk memperoleh persamaan pendapat diperlukan pembahasan yang 

didukung oleh argumentasi. 

Penulis mengadakan observasi ketika proses belajar mengajar Pendidikan 

Agama Islam berlangsung di SD Negeri Karang Jengkol 2 Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga. Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam 

tampaknya bentuk metode yang diterapkan guru mata pelajaran PAI adalah 

ceramah, sehingga banyak siswa terlihat sangat pasif dengan hanya melihat dan 

mendengarkan apa yang di bicarakan oleh gurunya tanpa mengetahui maksud 

dalam kegiatan pembelajaran tersebut dan jarang terjadi tanya jawab antara siswa 

dengan guru maupun dengan teman-temannya. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk menerapkan metode diskusi tanpa menghilangkan metode ceramah 

dalam pembelajaran. Tujuannya untuk mengarahkan anak berfikir secara aktif. 

Oleh karena itu, diskusi berbeda dari debat yang tidak lebih dari perang mulut, 
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dimana orang beradu argumentasi, paham dan kemampuan persuasi guna 

menanamkan pemahamannya sendiri. 

Penulis mengadakan observasi lanjutan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam tampaknya cukup variatif 

dan inovatif. Hal ini terlihat dari ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Para siswa sangat aktif dan kreatif untuk mengemukakan pendapatnya ketika siswa 

menemukan masalah yang perlu ditanyakan kepada guru. Melihat kondisi seperti 

demikian, guru akhirnya sering menggunakan metode diskusi agar tercipta 

pembelajaran yang interaktif sehingga potensi siswa dapat terakomodir dengan baik. 

Metode diskusi yang diterapkan juga mempunyai kelebihan yaitu diantaranya 

dengan metode diskusi mengajarkan anak-anak tentang kerjasama, mengeluarkan 

pikiran melalui ucapan, mendengar, menilai dan menghargai buah pikiran orang lain 

serta mencegah terjadinya ketegangan dan konflik. 

Merujuk terhadap hasil dari pengamatan yang dilakukan, maka peneliti 

berniat untuk mengadakan penelitian yang berkenaan dengan metode yang 

diterapkan guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

mengangkat judul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Negeri 2 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi sebagai batasan dari judul di atas, maka penulis berikan 

definisi dan penjelasan sebagai berikut : 
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1. Metode Pembelajaran 

W.J.S. Peurwadarminta (1998: 649) mendefinisikan bahwa metode 

diartikan sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 

suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), cara menyelidiki 

(mengajar dan sebagainya). Metode juga dapat diartikan sebagai cara yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi dengan menggunakan 

bentuk tertentu seperti ceramah, diskusi, penugasan dan cara-cara lainnya. 

Menurut Imam Barnadib (1997: 85) menjelaskan bahwa metode 

adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang 

diperlukan bagi pengembangan disiplin tersebut, maka usaha pengembangan 

metode itu sendiri merupakan syarat mutlak. Dengan demikian, dengan 

melalui tinjauan akademik pengetahuan mengenai metode ini merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan disiplin yang bersangkutan. 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa atau suatu 

upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, 

mau belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik 

kepentingan untuk mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 

mempelajari Islam sebagai pengetahuan. Pembelajaran merupakan kegiatan 

dimana seseorang sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud bertingkah 

laku atau berkreasi terhadap kondisi tertentu (Muhaimin, 2001: 183). 

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan 

oleh para pendidik agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai 

dengan tujuan. Metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar proses 
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belajar-mengajar tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para 

siswa tersebut suntuk, dan juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu 

dari tenaga pendidik tersebut dengan mudah. 

Metode pembelajaran yang dimaksudkan oleh penulis adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplementasi bahan pelajaran yang telah 

direncanakan untuk disampaikan oleh guru kepada siswa di SD N 2 Karang 

Jengkol Kec. Kutasari Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Sukarno dan Ahmad (2000: 49) mengemukakan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah pendidikan yang berasaskan ajaran atau tuntunan agama 

Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi-pribadi manusia yang 

bertaqwa kepada Allah SWT, cinta dan kasih kepada kedua orang tua dan 

sesamanya, cinta kepada tanah air, sebagai karunia yang diberikan Allah, 

memiliki kemampuan dan kesanggupan memfungsikan potensi-potensi yang 

ada dalam dirinya dan alam sekitarnya, hingga bermanfaat dan memberi 

kemaslahatan bagi diri sendiri dan bagi masyarakat pada umumnya.  

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud adalah mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di SD N 2 Karang Jengkol Kec. 

Kutasari Kab. Purbalingga tahun pelajaran 2014/2015. 

3. Sekolah Dasar Negeri 2 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari 

Sekolah Dasar Negeri Karang Jengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga adalah suatu lembaga pendidikan formal yang berstatus negeri 

dibawah naungan Departemen Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
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Purbalingga yang menyelenggarakan proses pendidikan sesuai dengan 

tuntunan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

yaitu : 

“ Bagaimana penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam  di SD 

Negeri 2 Karang Jengkol  Tahun Pelajaran 2014/2015 ?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui metode-metode 

apa saja yang dipakai oleh Guru Pendidikan Agama Islam dan pelaksanaan 

metode-metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di 

SD N 2 Karang Jengkol Tahun Pelajaran 2014/2015.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan memberi masukan atau informasi secara 

benar tentang penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Karang Jengkol 2 Kecamatan 

Kutasari Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015 

2) Memberikan motifasi pada guru Pendidikan Agama Islam karena lebih 

efektif dibandingkan dengan metode lain. 
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b. Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian, maka penulis dapat mengetahui konsep 

tentang penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara baik yang mudah diterima oleh siswa di SD Negeri 

Karang Jengkol 2 Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2013/2014.  

 

E. Kajian Pustaka   

Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian karena untuk 

mencari teori-teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran 

dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan bagi peneliti 

dalam memposisikan penelitianya.  

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitan yang telah 

peneliti lakukan,  diantaranya penelitian yang dilakukan oleh saudara Isnaeni 

Khotimatun sa‟diyah yang berjudul “Metode Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Raudlatul Athfal Diponegoro Majapura Kecamatan 

Bobotsari Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2010/2011”. Penelitian ini 

membahas tentang metode apa saja yang digunakan guru khususnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Diponegoro Majapura dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Penelitian saudara Isnaeni bersifat studi lapangan, dalam pengumpulan 

datanya menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil 

penelitian yang saudara Isnaeni lakukan mengenai metode yang dipakai 
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diantaranya adalah metode pembiasaan, pemberian penghargaan, ceramah, cerita, 

Tanya jawab, hafalan, demonstrasi serta pemberian tugas. 

Perbedaan antara penelitian milik saudara Isnaeni adalah lokasi 

penelitiannya. Pada penelitian saudara Isnaeni lokasi yang diteliti adalah di 

Raudlatul Athfal dimana peserta didiknya adalah anak-anak yang masih berumur 

antara 4-5 tahun. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah di Sekolah 

Dasar dimana siswanya adalah anak-anak yang sudah berumur antara 6-12 tahun, 

dengan rentang umur tersebut maka metode yang digunakan juga berbeda. 

Sedangkan persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

metode yang digunakan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Selanjutnya penelitian milik saudari Hastuti yang berjudul “Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di TK Al-Irsyad Al Islamiyyah 

Purwokerto Tahun Pelajaran 2010/2011”. Penelitian ini membahas tentang 

metode apa yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi Pendidikan 

Agama Islam dan bagaimanakan pelaksanaan metode pembelajaran Pedidikan 

Agama islam. Untuk mendapatkan data penulis menggunakan metode observasi, 

wawancara/interview, dan dokumentasi dalam analisis data peneliti 

menggunakan tekhnik analisis deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran Pendidika Agama Islam di TK 

Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto antara lain ceramah, bercerita, Tanya 

jawab/bercakap-cakap, demonstrasi, bermain peran, hafalan, menyanyi, tartili dan 

karyawisata. 
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Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh penulis yaitu sama 

dengan penelitian saudari Isnaeni. 

Selanjutnya penelitian saudari Esti Wahyuni W yang berjudul “ Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Gumelar Banyumas 

Tahun Pelajaran 2013/2014”. Penelitian ini juga membahas tentang metode-

metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil dari 

penelitian ini yaitu ada 10 pemilihan metode dalam pembelajaran PAI di SMP N 

2 Gumelar, yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, metode sosiodrama dan 

lain sebagainya. Pengumpul data penelitian menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian membahas metode-metode apa saja 

yang digunakan  dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

F. Sistematika Pembahasan   

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi meliputi halaman formalitas, yaitu halaman judul, 

halaman nota pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian utama skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 

dari babI sampai bab V, yaitu: 

Bab I merupakan bab pendahuluan, yaitu tentang dasar-dasar pokok 

pikiran sebagai landasan awal penelitian yang memberikan gambaran penelitian 

yang dilakukan. Didalamnya mencakup latar belakang masalah, definisi 
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operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II terdiri dari kajian pustaka yang berisi kajian teori meliputi Metode 

Pembelajaran terdiri dari pengertian metode pembelajaran, prinsip-prinsip 

penerapan metode  pembelajaran, faktor-faktor pemilihan metode, dan macam-

macam metode pembelajaran. Yang kedua Pendidikan Agama Islam meliputi: 

Pengertian Pendidikan Agama Islam, Dasar Pendidikan Agama Islam, Tujuan 

Pendidikan Agama Islam, Karakteristik Pendidikan Agama Islam, Fungsi 

Pendidikan Agama Islam dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

BAB III terdiri dari metode penelitian, Jenis Penelitian, Tempat dan 

Waktu Penelitian, Objek dan Subyek Penelitian, Metode Pengumpulan Data 

Penelitian, Metode Analisis Data Penelitian 

BAB IV terdiri dari pembahasan hasil penelitian metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Karang Jengkol 2, terdiri dari Profil SD N 

Karang Jengkol 2 Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga, Analisis Data, 

Penyajian  Data 

Bab V berisi penutup yang didalamnya mencakup kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 

Bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian terhadap penerapan metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD N 2 Karang jengkol dapat diambil beberapa kesimpulan  : 

1. Dalam proses belajar mengajar, khususnya bidang studi Pendidikan Agama 

Islam di SD N 2 Karang Jengkol tidak bisa lepas dari metode pembelajaran. 

Adapun metode metode yang digunakan antara lain : 

a. Metode ceramah 

b. Metode Tanya jawab 

c. Metode diskusi 

d. Metode demonstrasi 

e. Metode pemberian tugas 

f. Metdoe sosiodrama/bermain peran 

g. Metode pembiasaan 

2. Dalam proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam sudah memilih 

metode pembelajaran yang cukup baik. Ini dilihat dari pemilihan metode 

pembelajaran disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran. 

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran metode yang digunakan tidak digunakan 

sendiri namun dikombinasikan dengan metode-metode yang lain dengan 

tujuan agar siswa lebih memahami materi pelajaran yang diajarkan. 

70 
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B. Saran 

1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kepala sekolah menghimbau kepada para guru 

untuk lebih memanfaatkan sarana prasarana yang ada demi kelancaran 

proses belajar mengajar yang lebih efektif. 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana terutama dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam seperti pengadaan mushola dan buku-buku 

agama serta media-media lain demi meningkatkan mutu pendidikan 

Agama Islam. 

c. Memberikan pelatihan-pelatiahan kepada guru terutama guru Pendidikan 

Agama Islam dalam hal metode pembelajaran, agar lebih banyak lagi 

metode pembelajaran yang dikuasai oleh guru sehingga dapat 

diaplikasikan kepada siswa. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam. 

a. Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya lebih memperdalam 

pengetahuan tentang metode-metode pembelajaran khususnya 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar metode yang dipakai dalam 

pembelajaran lebih variatif lagi. 

b. Melakukan pendampingan-pendampingan siswa yang lambat dalam 

memahami materi-materi yang di ajarkan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Letak Geografis 

2. Mengamati aktifitas mengajar guru (penggunaan metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam) 

3. Sarana dan prasarana 

4. Mengamati aktifitas belajar siswa saat pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

 

  



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Visi dan Misi 

2. Keadaan Guru dan Siswa 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

4. Sejarah berdirinya  SD N 2 Karang Jengkol 

5. Struktur  Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Wawancara kepada Kepala Sekolah SD N 2 Karang Jengkol 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SD N 2 Karang Jengkol ? 

b. Bagaimana letak geografis SD N 2 Karang Jengkol? 

c. Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam di SD N 2 Karang 

Jengkol? 

 

2. Wawancara kepada Guru Pendidikan Agama Islam di SD N 2 Karang 

Jengkol  

a. Materi apa saja yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD N 2 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten 

Purbalingga? 

b. Sejauh pengalaman bapak, apakah bapak menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi?  

c. Matode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD N 2 Karang Jengkol? 

d. Bagaimana pelaksanaan metode yang digunakan? 

e. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD N 2 Karang Jengkol? 

f. Adakah faktor penghambat pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

N 2 Karang jengkol? 

 



HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH  

SD NEGERI 2 KARANG JENGKOL KECAMATAN KUTASARI  

KABUPATEN PURBALINGGA 

 

Nara Sumber   : Bpk. Kuat. S.Pd 

Waktu wawancara  : Rabu, 13 Mei 2015 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sejarah 

berdirinya SD N 2  

Karang Jengkol? 

SD Negeri 2 Karang Jengkol merupakan Sekolah 

Dasar yang berada di Desa Karang Jengkol 

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga  sebagai 

jawaban atas kebutuhan masyarakatnya yang 

membutuhkan pendidikan tetapi jauh dari SD N 1 

Karang Jengkol. Sekolah ini mulai didirikan tahun 

1982 

2. Bagaimana letak 

geografis SD N 2 

Karang Jengkol ? 

SD N 2 Karang Jengkol menempati posisi yang cukup 

strategis yaitu di tepi jalan desa Karang Jengkol Kec. 

Kutasari Kab. Purbalingga. 

Batas-batas SD N 2 Karang Jengkol : 

1. Sebelah utara : sawah 

2. Sebelah selatan : jalan desa dan pemukiman 

penduduk 

3. Sebelah timur : pemukiman penduduk 

4. Sebelah barat : pemukiman penduduk 

 

3. Bagaimana 

pelaksanaan 

Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam di SD N 2 

Karang jengkol sudah berjalan sebagaimana 



Pembelajaran 

Agama Islam di SD 

N 2 Karang 

Jengkol? 

 

mestinya. Walaupun dalam hal sarana dan prasarana 

masih ada beberapa kekurangan seperti ketiadaan 

mushola, namun pihak sekolah terutama guru 

Pendidikan Agama Tetap mengupayakan agar 

pembelajaran tetap optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD 

N 2 KARANG JENGKOL KECAMATAN KUTASARI KABUPATEN 

PURBALINGGA 

Nara Sumber   : Bpk. Indra Subroto Gunawan, S.Pd.I 

Waktu wawancara  : 13 Mei 2015 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Materi apa saja yang diajarkan 

dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di 

SD N 2 Karang Jengkol 

Kecamatan Kutasari 

Kabupaten Purbalingga? 

 

Materi yang diajarkan semester  I antara 

lain: 

1. Menghafal surat pendek 

2. Rosul Ulul Azmi 

3. Kisah Nabi 

4. Perilaku terpuji 

5. Adzan dan Iqomah 

Materi yang diajarkan semester II antara 

lain : 

1. Menghafal surat pendek (al-maun dan 

al-fiil) 

2. Kisah Abu Bakar dan Umar bin 

khattab 

3. Meneledani kisah Abu Bakar dan 

Umar bin Khattab 

4. Puasa Ramadhan. 

2. Sejauh pengalaman bapak, 

apakah bapak menggunakan 

metode pembelajaran yang 

bervariasi?  

Ya, saya menggabungkan beberapa metode 

pembelajaran sekaligus dalam satu materi. 

3. Matode apa saja yang 

digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Metode yang digunakan antara lain: 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 



Agama Islam di SD N 2 

Karang Jengkol? 

 

3. Diskusi 

4. Demonstrasi 

5. Penugasan 

6. Sosiodrama/ bermain peran 

7. Pembiasaan 

4. Bagaimana pelaksanaan 

metode yang digunakan? 

 

Pelaksanaan metode pembelajaran saya 

rasa sudah cukup tepat dalam 

pemilihannya. Disesuaikan dengan materi 

apa yang akan di ajarkan kepada siswa. 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor apa saja yang 

mendukung pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD N 2 

Karang Jengkol? 

 

 

 

Faktor pendukung dapat berasal dari 

berbagai aspek, misalnya dari guru sendiri. 

Guru PAI adalah guru yang masih muda 

sehingga semangat dan etos kerja dan 

semangat juga masih cukup tinggi. Selain 

itu siswa yang dalam keadaan sehat 

jasmani dan rohani akan dengan mudah 

dalam menerima pelajaran. 



6. Adakah faktor penghambat 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD N 2 

Karang jengkol? 

 

Kurangnya sarana dan prasarana 

merupakan salah satu faktor penghambat 

dalam penerapan-penerapan metode 

pembelajaran. Selain itu karakter, 

kemampuan dan tingkat kecerdasan yang 

berbeda membuat ada perbedaan dalam hal 

menyerap pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Foto kegiatan belajar mengajar kelas V SD N II Karang Jengkol Purbalingga metode ceramah 



 

 

 



 

 

 

Fato Kegiatan Tanya jawab 



 

 

 

Foto Kegiata Diskusi 
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